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ABSTRAK 

 

AHMAD SAKIRIN MUBARAK  “KAJI EKSPERIMENTAL 

KINERJA ALAT DESTILASI AIR RAWA GAMBUT MENJADI AIR 

BERSIH DENGAN MENGGUNAKAN ENERGI SURYA”. Teknologi 

setiap saat terus berkembang sering dengan kemajuan zaman. Indonesia 

merupakan Negara kepulauan yang banyak memiliki rawa-rawa dan tanah 

gambut, oleh sebab itu Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa air 

gambut dapat distilasi untuk dijadikan air bersih buat keperluan sehari-hari 

dengan menggunakan energi surya. 

 

Pembuatan alat destilasi air rawa gambut menjadi air bersih dengan 

menggunakan energy surya ini meliputi; beberapa proses desain, pemotongan 

bahan proses pembuatan serta perakitan. Semua proses pada pembuatan 

destilasi harus dilakukan secara seksama dan teliti serta sesuai dengan gambar 

kerja. 

 

Destilasi yang di evaluasi yaitu destilasi lama mempunyai beberapa 

kekurangan, dalam penulisan diharapkan nantinya dapat memberikan petunjuk 

bagaimana menjalankan dan menjaga fungsi alat sebagai mestinya. 

 

 

 

 



ABSTRACK 

 

 

AHMAD SAKIRIN MUBARAK "EXPERIMENTAL STUDY ON THE 

PERFORMANCE OF PEAT WOOD DESTILATION TO BECOME 

CLEAN WATER USING SOLAR ENERGY". Technology continues to 

evolve all the time with the advancement of times. Indonesia is an 

archipelago that has a lot of swamps and peat soils, therefore 

Providing information to the public that peat water can be distilled to 

be used as clean water for daily use using solar energy. The 

manufacture of peat swamp water distillation equipment into clean 

water using solar energy includes; some design processes, cutting 

materials making and assembly processes. All processes in making 

distillation must be done carefully and thoroughly and in accordance 

with the working drawings. The distillation that is evaluated is that the 

old distillation has several deficiencies, in writing it is expected that 

later it can provide instructions on how to run and maintain the tool's 

function as it should. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang banyak memiliki rawa-rawa 

dan tanah gambut atau lahan rawa. Lahan rawa dapat diartikan sebagai "daerah 

paya, rawa, gambut atau air, yang terjadi secara alami atau buatan, bersifat 

permanen atau sementara, dengan air yang statis atau mengalir, segar, payau atau 

asin. Lahan rawa dapat dikelompokan berdasarkan beberapa kriteria sesuai dengan 

tujuan pengelompokan tersebut, misalnya berdasarkan hidrologinya maka lahan 

rawa dapat dibedakan atas dua tipolagi lahan, yaitu rawa lebak dan rawa pasang 

surut. Lahan rawa yang berada disekitar dataran banjir daerah pantai seperti lahan 

rawa pasang surut terbentuk akibat peningkatan muka air gambut yang membawa 

sedimen dan atau aliran sungai yang bermuara ke gambut, kemudian mengendap 

pada daerah sekitar pantai.  

Sedangkan lahan rawa dataran banjir sungai seperti lahan rawa lebak 

berkembang melalui proses erosi dan sedimentasi di lahan sekitar sungai. Lahan 

rawa adalah sebuah kata yang menunjukkan kondisi lahan yang berhubungan 

dengan keberadaan air sebagai faktor kuncinya. Selama sepanjang tahun, atau 

dalam waktu tertentu keberadaan air secara langsung atau tidak langsung sangat 

mempengaruhi sifat lahan tersebut. Berdasarkan bahan induknya, tanah di lahan 

rawa dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanah mineral dan tanah gambut, 

Kedua kelompok ini dapat ditemui di lahan pasang surut maupun di lahan lebak. 

Tanah gambut adalah sumber daya alam yang bersifat rapuh dan tidak dapat 

diperbaharui, kerusakan sifat fisiknya seperti kering menyebabkan degradasilogi. 

Sesuai namanya, tanah-tanah mineral di lahan pasang surut memiliki sifat yang 

secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi oleh kondisi muka air gambut atau 

sungai-sungai besar. Tanah sulfat masam sebagai salah satu jenis tanah yang 

dominan, sifat fisik, kimia maupun biologinya akan sangat cepat berubah mengikuti 

kondisi hidrologis lahan, sehingga air di tanah gambut memiliki sifat-sifat yang 

tidak baik bila langsung digunakan untuk memasak dan minum. 



 Air sebagai materi esensial dalam kehidupan tampak dari kebutuhan 

terhadap air untuk keperluan sehari-hari di lingkungan rumah tangga ternyata 

berbeda-beda di setiap tempat, setiap tingkatan kehidupan atau setiap bangsa dan 

negara. Semakin tinggi taraf kehidupan seseorang semakin meningkat pula 

kebutuhan manusia akan air. Jumlah  responden dunia setiap hari bertambah, 

sehingga mengakibatkan jumlah kebutuhan air (Suriawiria,1996). Bagi kehidupan 

makhluk, air bukanlah merupakan hal yang baru, karena tidak satupun kehidupan 

di bumi ini dapat berlangsung tanpa air. Oleh sebab itu air dikatakan sebagai benda 

mutlak yang harus ada dalam kehidupan manusia  

Air yang dihasilkan harus memenuhi syarat kualitas yang mencakup syarat 

fisik, kimia, mikrobiologi dan radioaktif sebagaimana standar yang diberlakukan 

Departemen Kesehatan RI yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

RepublikIndonesia No.492 /Menkes /Per /IV /2010 tentang Persyaratan Kualitas 

Air Minum. Kualitas air didefinisikan sebagai kadar parameter air yang dianalisis 

secara teliti sehingga menunjukkan mutu dan karakteristik air. Mutu dan 

karakteristik air ditentukan oleh jenis dan sifat-sifat bahan yang terkandung 

didalamnya. 

Penyediaan air bersih di Indonesia masih tergolong rendah, terlebih untuk 

masyarakat yang berada di daerah pedesaan. Perusahaan-perusahaan yang 

menyediakan air bersih hanya dapat menjangkau daerah perkotaan dan itupun 

masih dalam jumlah yang tidak terlalu banyak. Sedangkan untuk daerah pedesaan 

kebanyakan masyarakatnya menggunakan air tanah atau air permukaan dan air 

gambut untuk memenuhi kebutuhan mereka terhadap air (Hartono, 2004). Akan 

tetapi air yang digunakan tersebut tidak memenuhi syarat kesehatan, baik dari segi 

fisik, mikrobiologis maupun kimia. Karena sering ditemui air tersebut mengandung 

bibit ataupun zat-zat tertentu, tidak jernih, berbau yang dapat menimbulkan 

penyakit yang justru membahayakan kelangsungan hidup manusia. Air gambut 

adalah salah satu air tanah yang tidak memenuhi syarat kesehatan yang digunakan 

sebagian masyarakat yang berada di daerah pasang surut. Oleh karena itu disini 

penulis ingin mencoba mengkaji pembuatan alat destilasi air gambut menjadi air 

bersih, terutama untuk kebuutuhan memasak dan minum. Penelitian disini penulis 



beri judul “Kaji Eksperimental Kinerja Alat Destilasi Air Gambut Menjadi Air 

Bersih Dengan Menggunakan Energi Surya” 

 

1.2. Permasalaahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perancangan dalam pembuatan alat 

sederhana prototipe destilator air gambut dengan proses penguapan menggunakan 

energi surya  sehingga dapat menjadi air bersih untuk keperluan memasak dan 

minim bagi masyarakat yang berada di daerah bergambut. 

 

1.3.Batasan Permasalahan 

Dalam penelitian ini yang akan diteliti dan dihitung adalah meliputi : 

1. Pengujian dilakukan dengan 3 variasi, yaitu : 

a. Kapasitas air gambut 3000 ml 

b. Kapasitas air gambut 4000 ml 

c. Kapasitas air gambut 5000 ml 

2. Perhitungan hanya meliputi : 

a. Panas yang dihasilkan kolektor 

b. Panas yang diperlukan untuk destilasi dan 

c. Efisiensi alat  

3. Kerugian panas yang dihitung adalah pada bagian bawah yang terdiri dari 

tiga lapis, triplex, streofoam dan seng 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dan hasil yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menentukan laju produksi air bersih yang dapat dihasilkan oleh alat 

penyuling yang dirancang dan dibuat. 

2. Untuk mengetahui waktu periode destilasi yang tercepat selama waktu 

pengujian. 

3. Menganalisis kebutuhan kalor yang terjadi untuk menghasilkan laju produk 

air bersih yang diperoleh. 



 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1.  Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa air gambut dapat distilasi 

untuk dijadikan air bersih buat keperluan sehari-hari dengan menggunakan 

energi surya. 

2. Masyarakat dapat memanfaatkan teknologi alat destilasi air gambut yang 

sederhana untuk  diubah menjadi air tawar/bersih buat keperluan sehari-hari. 
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